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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan mutu pendidikan berbasis inovasi dengan
menggunakan pendekatan SWOT. Inovasi dipahami sebagai proses penciptaan gagasan baru serta penerapan
solusi relevan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan tata kelola pendidikan. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-strategis melalui kajian literatur dan analisis konteks pendidikan
daerah. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kabupaten Tapanuli Utara memiliki kekuatan berupa komitmen
pemerintah, kompetensi guru, dan dukungan budaya lokal, namun masih menghadapi kelemahan seperti
kesenjangan kualitas sekolah, rendahnya literasi digital, serta ketidakmerataan fasilitas. Peluang dari kebijakan
nasional dan perkembangan teknologi terbuka luas, sementara ancaman berupa ketimpangan ekonomi dan
cepatnya perubahan teknologi menjadi tantangan serius. Kajian ini menyimpulkan bahwa strategi pengembangan
pendidikan harus dilakukan secara sistematis melalui strategi SO, WO, ST, dan WT, dengan fokus pada
digitalisasi, peningkatan kompetensi guru, manajemen berbasis data, serta kerja sama lintas sektor.
Kata kunci: pendidikan, inovasi, Tapanuli Utara, SWOT, mutu pendidikan.

Abstract
This study aims to analyze innovation-based strategies for improving the quality of education using a SWOT
approach. Innovation is understood as the process of generating new ideas and implementing relevant solutions
to enhance the effectiveness of learning and educational governance. The study employs a qualitative approach
with a descriptive—strategic method through literature review and contextual analysis of regional education
conditions. The findings indicate that North Tapanuli Regency possesses several strengths, including government
commitment, teacher competence, and strong local cultural support. However, weaknesses such as disparities in
school quality, low digital literacy, and unequal distribution of facilities remain significant challenges.
Opportunities arising from national policies and technological developments are widely accessible, while threats
such as economic inequality and rapid technological changes pose serious challenges. The study concludes that
educational development strategies must be implemented systematically through SO, WO, ST, and WT strategies,
with emphasis on digitalization, teacher competency enhancement, data-based management, and cross-sector
collaboration.
Keywords: education, innovation, North Tapanuli, SWOT, education quality.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) dan menjadi pilar utama pembangunan suatu bangsa. Menurut Tilaar (2002), pendidikan adalah
upaya terstruktur untuk mentransformasikan manusia agar memiliki kemampuan menghadapi
perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam konteks globalisasi yang penuh dinamika, pendidikan
tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, kreativitas, dan
kemampuan adaptasi peserta didik. Oleh sebab itu, peningkatan mutu pendidikan menjadi agenda
strategis bagi pemerintah daerah, termasuk Kabupaten Tapanuli Utara.

Kabupaten Tapanuli Utara memiliki potensi besar dalam pengembangan pendidikan, baik dari
sisi SDM, budaya lokal, maupun dukungan masyarakat. Namun demikian, potensi tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal. Data observasi menunjukkan bahwa disparitas mutu antar sekolah masih
tinggi, terutama antara sekolah di pusat kota dan sekolah di daerah terpencil. Hal ini sejalan dengan
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temuan Hoy & Miskel (2013) bahwa mutu pendidikan sering kali dipengaruhi oleh akses terhadap
sumber daya pendidikan, kompetensi tenaga pendidik, dan efektivitas manajemen sekolah. Di Tapanuli
Utara, guru pada umumnya memiliki kualifikasi memadai, namun keterbatasan literasi digital dan
kurangnya pemanfaatan teknologi pembelajaran masih menjadi kendala dominan.

Selain itu, perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat menuntut sekolah untuk
beradaptasi dalam proses pembelajaran. Rogers (2003) menyatakan bahwa inovasi adalah gagasan atau
praktik baru yang diterima dalam suatu sistem sosial untuk meningkatkan efektivitas. Dalam konteks
ini, inovasi pendidikan bukan lagi pilihan, tetapi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan tata kelola sekolah. Namun kenyataannya, banyak sekolah di Tapanuli Utara belum
menerapkan inovasi secara optimal karena keterbatasan perangkat, jaringan internet, serta pelatihan
yang kurang memadai.

Kesenjangan mutu pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi masyarakat.
Sebagian sekolah menghadapi permasalahan akses pendidikan bagi peserta didik dari keluarga kurang
mampu. Menurut Sallis (2002), mutu pendidikan tidak hanya diukur dari hasil belajar, tetapi juga dari
kemampuan lembaga pendidikan memberikan pelayanan yang setara bagi semua peserta didik.
Ketimpangan ekonomi dapat berdampak pada rendahnya partisipasi dan prestasi belajar siswa. Di
beberapa wilayah desa, fasilitas belajar seperti perpustakaan, laboratorium, dan ruang praktik masih
sangat terbatas sehingga proses pembelajaran tidak dapat berlangsung secara maksimal.

Di sisi lain, Tapanuli Utara memiliki peluang besar melalui kebijakan nasional seperti Merdeka
Belajar, peningkatan akses teknologi pendidikan, serta peluang kerja sama dengan perguruan tinggi.
Rangkuti (2018) menegaskan bahwa analisis SWOT dapat membantu merumuskan strategi efektif
melalui identifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Dengan demikian, pendekatan SWOT
sangat relevan digunakan untuk merumuskan arah inovasi pendidikan yang tepat bagi Tapanuli Utara.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
pengembangan mutu pendidikan berbasis inovasi di Kabupaten Tapanuli Utara melalui pendekatan
SWOT. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pemerintah daerah, sekolah, dan
pemangku kepentingan untuk menyusun kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan adaptif terhadap
kebutuhan masa depan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif-strategis,
yang bertujuan memahami secara mendalam kondisi pendidikan di Kabupaten Tapanuli Utara serta
merumuskan strategi inovatif berdasarkan analisis SWOT. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
memberikan gambaran komprehensif mengenai fenomena sosial dan pendidikan secara naturalistik,
sebagaimana dinyatakan Creswell (2016) bahwa penelitian kualitatif berfokus pada makna,
pemahaman, dan interpretasi terhadap situasi nyata. Penelitian ini mengandalkan data dari dua sumber
utama, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan kontekstual
terhadap kondisi pendidikan di Tapanuli Utara, mencakup aspek infrastruktur sekolah, kompetensi
guru, pemanfaatan teknologi pembelajaran, peran pemerintah daerah, serta dinamika sosial dan budaya
masyarakat yang memengaruhi pendidikan. Pengamatan ini tidak menggunakan teknik wawancara
formal, namun memanfaatkan informasi publik, laporan pemerintah, dan identifikasi kondisi yang
umum ditemukan di lingkungan pendidikan daerah tersebut.

Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui kajian literatur terhadap berbagai teori dan
penelitian terdahulu yang relevan, seperti teori inovasi Rogers (2003), manajemen mutu pendidikan
menurut Sallis (2002), teori administrasi pendidikan Hoy & Miskel (2013), serta literatur mengenai
analisis SWOT sebagaimana dijelaskan oleh Rangkuti (2018). Berbagai dokumen resmi seperti
Peraturan Menteri Pendidikan, laporan pendidikan daerah, dan publikasi ilmiah juga digunakan untuk
memperkuat landasan teoritis penelitian ini. Data sekunder ini berfungsi sebagai acuan dalam
mengidentifikasi indikator mutu pendidikan, faktor pendukung dan penghambat inovasi, serta kerangka
analisis yang digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan pendidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, dokumentasi, dan observasi
situasional. Studi literatur digunakan untuk memperoleh informasi konseptual dan teoretis mengenai
inovasi pendidikan, manajemen mutu, serta kerangka analisis SWOT. Dokumentasi dilakukan dengan
menelaah data resmi mengenai kondisi pendidikan Tapanuli Utara, termasuk data sekolah, laporan
pembangunan daerah, program pemerintah, dan dokumen kebijakan terkait. Observasi situasional
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dilakukan untuk menggambarkan kondisi pendidikan secara umum, terutama dalam hal fasilitas
pendidikan, keterjangkauan teknologi, dan kapasitas guru dalam memanfaatkan inovasi pembelajaran.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats). Analisis ini berfungsi mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi pengembangan mutu pendidikan di Tapanuli Utara. Setelah faktor-faktor SWOT
teridentifikasi, langkah berikutnya adalah merumuskan strategi pengembangan pendidikan melalui
empat pendekatan yaitu strategi SO (menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang), WO
(mengurangi kelemahan dengan memanfaatkan peluang), ST (menggunakan kekuatan untuk mengatasi
ancaman), dan WT (meminimalkan kelemahan guna mengurangi ancaman). Model perumusan strategi
ini mengikuti panduan Rangkuti (2018) yang meneckankan bahwa strategi efektif harus disusun
berdasarkan pemetaan kondisi objektif organisasi.

Dengan metode penelitian kualitatif deskriptif-strategis ini, penelitian tidak hanya
mendeskripsikan kondisi pendidikan di Tapanuli Utara secara faktual, tetapi juga memberikan analisis
mendalam untuk menghasilkan rekomendasi strategis yang relevan, aplikatif, dan sesuai dengan
kebutuhan daerah. Pendekatan ini memungkinkan penelitian memberikan kontribusi nyata bagi
penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pendidikan Kabupaten Tapanuli Utara (Naratif)

Kabupaten Tapanuli Utara memiliki sejumlah karakteristik pendidikan yang menunjukkan
perkembangan positif, namun masih menghadapi berbagai kendala struktural. Secara umum, angka
partisipasi sekolah di daerah ini tergolong tinggi, menandakan tingginya minat masyarakat terhadap
pendidikan. Namun, kualitas pembelajaran antar sekolah belum merata, terutama antara sekolah di
wilayah perkotaan dan desa terpencil. Infrastruktur pendidikan mengalami peningkatan berkat perhatian
pemerintah daerah, namun pemerataan fasilitas seperti laboratorium, perpustakaan, jaringan internet,
dan perangkat teknologi informasi masih menjadi tantangan.

Kompetensi guru di Tapanuli Utara juga menunjukkan kualitas yang cukup baik, terlihat dari
jumlah guru bersertifikat dan keterlibatan mereka dalam kelompok kerja (KKG/MGMP). Namun
demikian, kemampuan pemanfaatan teknologi pembelajaran relatif rendah, sehingga inovasi
pembelajaran belum berjalan optimal. Faktor budaya masyarakat Batak Toba yang menghargai
pendidikan merupakan modal sosial yang signifikan dalam pengembangan mutu pendidikan. Meskipun
demikian, literasi digital masyarakat masih terbatas sehingga menghambat proses transformasi
pendidikan berbasis teknologi.

Tantangan lainnya adalah ketimpangan akses teknologi dan ekonomi. Banyak sekolah
menghadapi keterbatasan perangkat TIK, serta kesenjangan kemampuan ekonomi keluarga yang
berpengaruh terhadap ketersediaan fasilitas belajar siswa. Di tengah perubahan teknologi yang sangat
cepat, sekolah-sekolah yang tidak adaptif berpotensi semakin tertinggal. Oleh karena itu, diperlukan
strategi inovatif yang mampu menjembatani kesenjangan dan memaksimalkan potensi daerah.

Tabel Analisis SWOT Pendidikan Kabupaten Tapanuli Utara
Berikut matriks SWOT yang telah disusun berdasarkan temuan lapangan dan kajian literatur:

‘Strengths (Kekuatan) HWeaknesses (Kelemahan) ‘

‘1. Komitmen pemerintah daerah terhadap pendidikan. H 1. Kesenjangan kualitas sekolah kota—desa. ‘

‘2. Guru berpengalaman dan memiliki kualifikasi baik.HZ. Literasi digital guru masih rendah. ‘

‘3. Budaya masyarakat mendukung pendidikan. H3 Fasilitas TIK dan sarpras tidak merata. ‘

‘4. Program peningkatan mutu guru (KKG/MGMP). H4 Manajemen sekolah belum berbasis data.‘

‘5. Kolaborasi dengan gereja/lembaga masyarakat. HS Inovasi pembelajaran masih terbatas. ‘
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‘Opportunities (Peluang) HThreats (Ancaman) ‘
|1. Teknologi pendidikan berkembang pesat. “ 1. Perubahan teknologi yang sangat cepat. |
.. . 2. Persai tar daerah dal t
2. Kebijakan Merdeka Belajar. .er.salngan amtar cacta alam - mut
pendidikan.
|3. Kolaborasi dengan perguruan tinggi/LLSM. “3 Ketimpangan ekonomi masyarakat. |

4. Kesadaran masyarakat terhadap pendidikan
meningkat.

4. Urbanisasi guru berkualitas ke kota.

‘5. Potensi pendidikan vokasional lokal. HS Krisis moral akibat paparan digital. ‘

Pembahasan: Strategi Inovasi Berdasarkan SWOT
A. Strategi SO (Strength—Opportunities): Memaksimalkan Kekuatan untuk Memanfaatkan
Peluang

L.

Digitalisasi Sekolah Berbasis Sumber Daya Guru

Guru berpengalaman dapat ditugaskan menjadi mentor digital bagi guru lain. Pelatihan internal
(in-house training) dapat dilakukan secara berkala untuk meningkatkan kemampuan
penggunaan Learning Management System, perangkat TIK, dan platform pembelajaran digital.
Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Potensi Daerah

Kekuatan budaya Batak Toba dan potensi agraris dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan
pendidikan vokasional berbasis kearifan lokal. Program ini selaras dengan Merdeka Belajar
yang memberi ruang kreativitas sekolah.

Kolaborasi dengan Perguruan Tinggi dan Lembaga Nonprofit

Perguruan tinggi dapat menjadi mitra dalam riset pendidikan, inovasi pembelajaran,
pengembangan modul digital, dan pelatihan guru. Kolaborasi ini telah banyak terbukti
meningkatkan mutu daerah tertinggal.

B. Strategi WO (Weakness—Opportunities): Mengurangi Kelemahan dengan Memanfaatkan
Peluang

1.

Pelatihan Literasi Digital Guru secara Terstruktur dan Berkelanjutan

Guru yang masih terbatas dalam penggunaan teknologi dapat meningkatkan kompetensi
melalui program pelatihan berbasis kebijakan nasional seperti Guru Penggerak dan Platform
Merdeka Mengajar.

Penguatan Fasilitas TIK melalui CSR dan Lembaga Donor

Sekolah-sekolah di desa terpencil dapat memanfaatkan peluang kerja sama dengan pihak
swasta untuk pengadaan internet satelit, laptop, laboratorium mini, dan perpustakaan digital.
Pengembangan Sekolah Percontohan (Model School)

Sekolah unggulan di Tapanuli Utara dapat dijadikan pusat rujukan praktik baik (best practice)
bagi sekolah lain, sehingga disparitas kualitas dapat dikurangi secara bertahap.

C. Strategi ST (Strength—Threats): Menggunakan Kekuatan untuk Mengatasi Ancaman

1.

Penguatan Pendidikan Karakter melalui Kolaborasi Lintas Lembaga

Budaya lokal dan peran gereja menjadi fondasi kuat dalam membentuk karakter siswa untuk
mengatasi ancaman degradasi moral akibat digitalisasi.

Retensi Guru Berkualitas melalui Insentif Daerah

Ancaman urbanisasi guru dapat ditekan melalui pemberian insentif, fasilitas perumahan, atau
tunjangan khusus bagi guru di daerah yang sulit dijangkau.

Penerapan Manajemen Adaptif Menghadapi Perubahan Teknologi
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Sekolah perlu menerapkan manajemen berbasis data dan adaptif sesuai perkembangan
teknologi agar tidak tertinggal dalam persaingan mutu pendidikan antar daerah.
D. Strategi WT (Weakness—Threats): Meminimalkan Kelemahan untuk Menghindari Ancaman

1. Penerapan Sistem Manajemen Berbasis Data (Education Dashboard)
Dengan meminimalkan kelemahan manajemen sekolah tradisional, dashboard data dapat
membantu kepala sekolah membuat keputusan berbasis analisis.

2. Beasiswa Siswa Miskin sebagai Antisipasi Ketimpangan Pendidikan
Beasiswa dan bantuan fasilitas belajar diperlukan untuk mencegah putus sekolah serta
memperkecil dampak ketimpangan ekonomi.

3. Reformasi Metode Pembelajaran agar Tidak Kalah Bersaing
Sekolah harus meninggalkan metode ceramah tradisional dan beralih ke pendekatan Active
Learning, PjBL, dan blended learning.

SIMPULAN

Pengembangan kualitas pendidikan di Kabupaten Tapanuli Utara memerlukan pendekatan yang
komprehensif, inovatif, dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil kajian dan analisis SWOT, dapat
disimpulkan bahwa potensi pendidikan di daerah ini sangat besar apabila dikelola secara strategis.
Keberadaan guru berpengalaman, dukungan budaya lokal yang menghargai pendidikan, dan komitmen
pemerintah daerah merupakan modal internal yang penting. Sejalan dengan hal ini, Hoy & Miskel
(2013) menegaskan bahwa “school effectiveness is strongly influenced by human resources and
organizational support systems”, yang berarti keberhasilan sekolah sangat dipengaruhi oleh kualitas
sumber daya manusia dan dukungan organisasi. Pernyataan ini menguatkan bahwa sumber daya guru
dan komitmen pemerintah daerah merupakan faktor penentu dalam pengembangan mutu pendidikan.

Namun demikian, berbagai kelemahan internal seperti rendahnya literasi digital,
ketidakmerataan sarana prasarana, serta kesenjangan mutu antar sekolah masih menjadi kendala utama
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Tantangan eksternal turut memperburuk kondisi ini,
seperti ketimpangan ekonomi masyarakat dan cepatnya perubahan teknologi. Rogers (2003) secara
langsung menekankan bahwa “innovation will only succeed when the adopting system is ready to accept
and support change”, yang mengindikasikan bahwa inovasi pendidikan tidak akan berhasil apabila
sekolah tidak siap secara budaya, fasilitas, maupun kompetensi sumber daya manusia.

Di sisi lain, peluang eksternal seperti program Merdeka Belajar, perkembangan teknologi
pendidikan, serta potensi kolaborasi dengan perguruan tinggi memberikan ruang besar bagi
transformasi pendidikan di Tapanuli Utara. Sallis (2002) mengingatkan bahwa “quality improvement
is a continuous process that requires commitment from all stakeholders”, sehingga peningkatan mutu
pendidikan harus dilakukan bersama dan tidak dapat diselesaikan hanya oleh sekolah atau pemerintah
daerah secara terpisah.

Strategi SO, WO, ST, dan WT yang dirumuskan menunjukkan bahwa transformasi pendidikan
dapat dilakukan melalui digitalisasi sekolah, penguatan kompetensi guru, manajemen berbasis data,
serta pengembangan kurikulum lokal berbasis budaya Batak Toba. Temuan ini menguatkan pandangan
Tilaar (2002) yang menyatakan bahwa “pendidikan harus selalu dikembangkan sesuai dinamika
masyarakat dan tuntutan zaman”. Dengan demikian, inovasi bukan hanya opsi, tetapi merupakan
keharusan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah.

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan mutu pendidikan di Kabupaten
Tapanuli Utara sangat memungkinkan untuk dicapai apabila seluruh elemen pendidikan bekerja secara
sinergis, adaptif, dan konsisten. Transformasi pendidikan membutuhkan kolaborasi pemerintah,
sekolah, guru, masyarakat, dan lembaga eksternal untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas,
merata, dan relevan dengan perkembangan zaman.
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